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BERDOSA ATAU BERSALAH KEPADA ROH KUDUS 

Hal ini patut direnungkan baik-baik oleh orang-orang Kristen maupun orang-orang yang belum 
percaya, sebab dosa kepada Roh Kudus membawa akibat-akibat yang berat sekali. Ada dua 
bagian, yaitu dosa-dosa kepada Roh Kudus yang diperbuat oleh orang-orang yang tidak percaya 
dan yang diperbuat oleh orang-orang yang sudah percaya. 

A. Berdosa atau bersalah kepada Roh Kudus yang diperbuat oleh orang-orang yang tidak 
percaya. 

Dalam Kisah para Rasul 7:51-57 diterangkan bagaimana orang-orang melawan Roh 
Kudus yang sedang menarik hati mereka untuk datang kepada Tuhan Yesus. Dosa ini 
dilakukan oleh banyak orang di dalam dunia pada waktu ini. 

Dalam Ibrani 10:29 dikemukakan tentang dosa orang-orang yang menghina (menginjak-
injak) Roh Kudus. Bandingkan dengan Lukas 18:32. Kalau seseorang menolak kesaksian 
Roh Kudus dari hal Kristus, maka orang itu menghina Roh Kudus. 

Dalam Matius 12:31-32 ditulis tentang dosa karena menghujat Roh Kudus. Itulah dosa 
yang terbesar, sebab Tuhan Yesus berkata bahwa dosa itu tidak dapat diampuni. Rupanya 
dosa itu dilakukan bila seseorang mengatakan bahwa pekerjaan yang sebenarnya 
dilakukan oleh Allah dengan kuasa Roh Kudus itu dilakukan oleh Iblis. Lihat Matius 
12:24, 27, 28 

B. Dosa atau kesalahan kepada Roh Kudus yang diperbuat oleh orang-orang yang percaya 

Dalam Efesus 4:30,31 kita diminta agar tidak mendukacitakan Roh Kudus. Lihat Yesaya 
63;10; Efesus 5:4; dan Galatia 5:17-21. Kalau orang-orang Kristen mengatakan hal-hal 
yang sia-sia atau jenaka (Efesus 5:4), atau kalau kita melakukan sesuatu seperti yang 
disebut dalam Galatia 5:17-21, mendukacitakan Roh Kudus. Janganlah kita 
mendukacitakan Dia supaya tidak terjadi atas kita apa yang disebut dalam Yesaya 63:10. 



Dalam Kisah para Rasul 5:3,4 diceritakan tentang seorang Kristen yang berdusta kepada 
Roh Kudus. Seringkali orang Kristen berkata, "Aku menyerahkan semuanya kepada 
Tuhan", padahal kenyataannya tidak, jadi itu adalah dusta. Ananias menginginkan supaya 
orang-orang menganggap ia telah menyerahkan semuanya kepada Tuhan. Bandingkanlah 
dengan Yosua 7 dan II Raja-raja 5:20-27. 

Dalam I Tesalonika 5:19 kita diminta agar jangan memadamkan Roh Kudus. Itu berarti 
jangan memadamkan pekerjaan Roh Kudus di dalam hati kita sendiri, misalnya bila Roh 
Kudus mengajak serta memimpin kita dalam kesucian. Juga dalam pelayanan kita untuk 
Tuhan, kalau kita tidak menurut perintah-Nya kepada kita maka kita memadamkan Roh 
Kudus. Janganlah kita menyalahkan pekerjaan orang lain dalam ladang Tuhan, sebab 
dengan demikian seringkali kita memadamkan Roh Kudus. 

 


